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Ringkasan  

Indonesia memiliki lahan rawa yang luas. Lahan rawa merupakan ekosistem yang spesifik 
yang dicirikan dengan sifat hidrologi dan tanah yang khas. Secara alamiah, lahan rawa merupakan 
salah satu ekosistem yang memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi dan kompleks 
meliputi beragam tanaman, pohon komersial, ikan dan ternak khas rawa. Keberadaan tanaman 
buah eksotik di lahan rawa cukup beragam, ditemukan beberapa kerabat, diantaranya (a) kerabat 
jeruk (Citrus), (b) kerabat rambutan (Nephelium), (c) kerabat manggis (Garcinia), (d) kerabat 
nangka (Artocarpus), (e) kerabat pisang (Musa), (f) kerabat mangga (Mengifera), (g) Kerabat 
durian (Durio), (h) kerabat duku (Lansium), (i) kerabat nanas (Ananas), (j) kerabat ramania 
(Bouea), (k) kerabat rambai (Baccaures), dan (l) kelompok buah eksotik lainnya, seperti 
kalangkala, balangkasua (Ginalun) dan ketapi. Tanaman buah eksotik di lahan rawa pada 
umumnya belum diusahakan secara intensif, para petani hanya mengambil hasil dari tanaman 
yang tumbuhnya secara alamiah. Ada beberapa buah eksotik lahan rawa mempunyai keunggulan 
tertentu dan bahkan sudah ditetapkan sebagai varietas unggul oleh Mentari Pertanian seperti 
Kuini Anjir Batola, Nanas varietas Tamban, Durian Mantuala, varietas Batu Benawa, jeruk manis 
siam varietas Banjar dan beberapa macam varietas rambutan seperti Antalagi, Sibatuk, Batuk 
Ganal, Garuda dan Sitimbul.  

Pendahuluan  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumberdaya hayati yang melimpah, 
dikenal dengan sebutan sebagai negara pemilik “Mega diversity”. Salah satu kekayaan dan 
keanekaan alam Indonesia adalah berupa “Lahan rawa”. Lahan rawa di Indonesia cukup luas, 
terdiri dari 8.354.272 ha lahan rawa pasang surut dan 11.642.800 ha lahan rawa lebak, tersebar 
di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua (Husein et al., 2014). Menurut 
Sarwani et al. (2002), lahan rawa merupakan ekosistem yang spesifik yang dicirikan dengan sifat 
hidrologi dan tanah yang khas. Sifat hidrologi lahan rawa pasang surut dipengaruhi  



oleh pasang surutnya air laut, sedangkan sifat hidrologi lahan rawa lebak dipengaruhi oleh 
lamanya genangan, sedangkan sifat tanahnya yang khas adalah adanya mineral pirit sebagai 
pembentuk tanah sulfat asam dan gambut sebagai bahan dasar pembentuk tanah gambut. Sifat 
yang khas ini mendukung tumbuhan, binatang dan mikroba yang khas rawa.  

Secara alamiah, lahan rawa merupakan salah satu ekosistem yang memiliki keanekaragaman 
hayati yang cukup tinggi dan sangat kompleks meliputi beragam tanaman, pohon komersial, ikan 
dan ternak. Menurut Rukmini (2014), di perairan rawa asam Kalimantan Tengah terdapat 69 jenis 
ikan, sedang menurut Chairuddin (1989) di rawa lebak Kalimantan Selatan terdapat 300 jenis 
ikan. Menurut Sarwani et al. (2002), ada beberapa buah lokal lahan rawa yang memeliki 
keunggulan seperti durian liar yang tahan Phytoptora palmivora dan mempunyai batang yang 
lebih tegar, sehingga berprospek digunakan sebagai batang bawah bagi durian komersial, 
hampalam Hambuku adalah sejenis mangga yang dapat bertahan hidup meskipun dalam keadaan 
terendam, kuini Anjir yang tidak terserang oleh penggerek buah.  

Buah-buahan di lahan rawa pada umumnya merupakan tanaman tahunan dan populasinya 
terus berkurang akibat budidaya yang kurang memadai. Kelangkaan tanaman juga disebabkan 
umur berbuah yang terlalu lama, sehingga petani enggan untuk menanamnya. Petani hanya 
mengambil hasil dari tanaman yang berkembang secara alamiah tanpa berusaha untuk 
membudidayakannya. Hal ini menyebabkan mulai berkurangnya beberapa plasma nutfah buah-
buahan lahan rawa, sehingga terancam punah.  

Buah-buahan lokal seperti buah yang terdapat pada ekositem lahan rawa, selain digunakan 
sebagai buah meja yang dikonsumsi segar, juga prospektif dikembangkan sebagai produk olahan 
seperti sirup, selai, jelly, manisan, jus (Antarlina, 2009). Beberapa buah-buahan unggul dari lahan 
rawa sudah ada yang dibudidayakan secara komersial, dan oleh Menteri Pertanian buah-buahan 
tersebut dinyatakan sebagai varietas unggul, diantaranya jeruk, rambutan, nanas dan kuini 
(Susanto et al., 2012). Ke empat jenis buah-buahan tersebut merupakan sumber pendapatan bagi 
masyarakat terutama pada musim buah.  



Tanaman Buah Eksotik Lahan Rawa  

Kerabat jeruk  

Jeruk Siam Banjar  

Salah satu komoditas buah unggulan di Kalimantan Selatan adalah jeruk Siam Banjar (Citrus 
sinensis Osb). Jeruk Siam Banjar dikenal memiliki kualitas buah yang sangat baik, hal ini 
dibuktikan dengan telah menjadi juara dalam kontes buah jeruk nasional di Surabaya pada tahun 
2004 (Salamiah, 2010). Artinya jeruk Siam Banjar mempunyai keunggulan atau menjadi jeruk 
andalan di wilayah Kalimantan Selatan.  

Sentra produksi jeruk Siam Banjar adalah di lahan rawa pasang surut yang meliputi wilayah 
pasang surut tipe luapan A, B dan C, dan lahan rawa lebak (Noor et al., 2006). Pada lahan rawa, 
baik pasang surut maupun lahan rawa lebak, penanaman jeruk dilaksanakan dengan sistem 
surjan atau tukungan, dimana jeruk ditanam pada bagian yang tinggi (galangan) untuk 
menghindari genangan air, sedangkan pada bagian yang rendah (tabukan) ditanami padi. 
Penanaman dengan sistem surjan atau tukungan ini bertujuan agar tanaman jeruk tidak terendam 
saat air pasang (dalam).  

Pada lahan rawa pasang surut selain jeruk Siam Banjar varietas Sungai Madang yang berasal 
dari Sungai Madang, juga dikenal beberapa jeruk siam Banjar kultivar lainnya dengan kualitas 
unggul seperti yang berasal dari Sungai Gampa, dan Sungai Lingi, sedang di lahan rawa lebak 
dikenal jeruk siam Banjar kultivar yang berasal dari Sungai Tuan, Mahang dan Barikin. Karena 
keunggulannya, jeruk Siam Banjar yang berasal dari Sungai Madang, dilepas menjadi varitas 
unggul, dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor 862/Kpts/TP.240/11/98 (Susanto at 
al., 2012). Deskripsi dari Jeruk Siam Banjar yang berasal dari Sungai Madang dapat kita lihat pada 
Tabel 1 berikut ini, dan tampilan buahnya seperti pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 



 



Jeruk kuit  

Buah jeruk kuit (Citrus sp.) ini berukuran sedang sampai besar, permukaan kulitnya 
bergelombang, daging buahnya berwarna putih, dengan rasa asam segar, dan mempunyai aroma 
yang khas (Gambar 2a). Masyarakat Banjar, mengkonsumsi jeruk ini sebagai pemberi rasa asam 
segar pada masakan khas tradisional yakni soto Banjar. Tanaman jeruk kuit mempunyai 
penyebaran yang sempit, buah ini hanya ditemukan di pulau Kalimantan.  

Jeruk nipis  

Buah jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle) berukuran sedang sampai besar, ujung 
buahnya runcing, permukaan kulit buahnya licin, daging buahnya putih, dengan rasa asam, buah 
ini dikonsumsi sebagai pemberi rasa asam segar pada makanan (Gambar 2b). Selain untuk 
pemberi rasa segar pada makanan, jeruk nipis juga digunakan untuk berbagai jenis keperluan, 
salah satu diantaranya sebagai bahan baku jamu atau obat tradisional. 
 

  
Gambar 2. Buah jeruk kuit (a) dan buah jeruk nipis (b) (Sumber: M. Saleh)  

Jeruk peras dan jeruk sambal  

Jeruk peras (Citrus sp.) ini dicirikan dengan ukuran buahnya yang lebih besar dibanding jeruk 
lainnya, berkulit tebal, daging buah berwarna putih, dengan rasa yang manis, dikonsumsi sebagai 
campuran rujak, atau diperas sebagai minuman segar (Gambar 3a). Sedangkan jeruk sambal 
(Citrus sp) buahnya berbentuk bundar, berukuran kecil, permukan kulit 
 



buah licin, rasanya asam, dikonsumsi sebagai pemberi rasa asam pada  
sambal (Gambar 3b). 

 
Gambar 3. Jeruk peras (a) dan buah jeruk sambal (b) (Sumber: M. Saleh)  

Kerabat rambutan  

Rambutan  

Rambutan (Nephelium lappaceum) adalah salah satu tanaman buah unggulan di lahan rawa. Di 
lahan rawa pasang surut maupun rawa lebak tengahan. Budidaya rambutan dilakukan dengan 
sistem tukungan atau sistem surjan, dimana rambutan ditanam pada daerah yang tinggi 
(galangan) sedang pada tabukan ditanami padi (Gambar 4). Penanaman dengan sistem surjan 
atau tukungan ini bertujuan agar tanaman tidak terendam saat air pasang 

 
Gambar 4. Penanaman rambutan dengan sistem surjan (Sumber: M. Saleh) 
 
 



Beberapa rambutan varietas unggul yang dikenal di lahan rawa diantaranya adalah Si Timbul, Si Batuk, 
Garuda, Antalagi dan Si Bongkok. Semua varietas unggul tersebut pada umumnya berasal dari lahan 
rawa pasang surut, hanya varietas Zainal yang berasal dari lahan rawa lebak. Hasil pengujian Saleh 
(2006), menginformasikan bahwa terdapat keragaman fenotipe diatara varietas unggul lokal lahan 
rawa, keragaman tersebut ditunjukkan oleh karakter karakter panjang daun, lebar daun, berat buah, 
panjang buah, berat daging buah dan berat biji, variasi rasa dari manis sampai sangat manis, dengan 
variasi warna buah merah agak kuning sampai merah (Gambar 5). Hasil pengujian Saleh et al.( 2010), 
menunjukkan adanya keragaman fenotipe dari 14 varietas rambutan lokal di Kalimantan Selatan dan 
Tengah untuk semua karakter yang diamati. 

  
Gambar 5. Perbandingan antara varietas Antalagi dan Garuda (kiri) dan tiga varietas unggulan 

rambutan rawa pasang surut (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Rambutan yang berasal dari lahan rawa pasang surut Kalimantan Selatan merupakan 
plasma nutfah dengan berbagai keunggulannya. Rambutan-rambutan unggul tersebut melalui 
Surat Keputusan Menteri Pertanian dinyatakan sebagai varietas unggul diantaranya rambutan 
varietas Si Bongkok, Si Batuk Ganal, Antalagi dan Garuda. Deskripsi dari varietas-varietas tersebut 
di sajikan pada Tabel 2. 

 
 
 
 



 



Maritam  

Maritam (Nephelium ramboutanake) tergolong tanaman yang sudah jarang ditemukan 
(langka) karena penyebaran tumbuhnya yang sempit. Tanaman ini hanya ditemui di lahan rawa 
lebak. Menurut Rohliansyah (2001), ketinggian pohon maritam dapat mencapai 15-20 m, 
diameter batang berkisar antara 25 – 40 cm, kulit batang berwarna abu-abu, pertumbuhan dahan 
dan rantingnya tidak teratur, bentuk daun memanjang, pertulangan daun menyirip, ukuran daun 
lebih kecil dibanding rambutan. Buah maritam tidak berambut, hanya berupa tonjolan duri 
tumpul pada kulitnya yang tebal, buah muda berwarna hijau, dan tua berwarna merah hati. Rasa 
buah bervariasi dari asam sampai manis, daging buah berwarna putih, banyak mengadung cairan, 
daging buah lengket dengan biji (Gambar 6). 

  
Gambar 6. Buah maritam muda (kiri) dan buah maritam matang (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Kerabat Manggis  

Di lahan rawa lebak terdapat dua kerabat manggis, yaitu Manggis (Garcinia mangostana 
L) dan Mundar (Garcinia fobesii). Kerabat manggis di lahan rawa umumnya tumbuh secara alami 
dan belum dibudidayakan. Tanaman mundar sudah agak jarang ditemukan dan tergolong 
tumbuhan yang langka. Petani mengambil hasilnya dari tanaman yang sudah ada. Secara alamiah, 
kelompok manggis tersebut dapat dijumpai di pematang atau daerah-daerah yang tinggi dan 
tidak tergenang. 

 
 



Manggis  

Hasil ekplorasi di Pulau Kalimantan dan Sumatera, ditemukan 3 varietas lokal manggis yaitu 
manggis ganal (besar), manggis Banjar dan manggis Palembang. Manggis ganal dicirikan dengan 
ukuran daun buah yang lebih besar dibanding manggis pada umumnya. Manggis merupakan hasil 
ekplorasi dari wilayah DAS sungai Sasayap Malinau, Kalimantan Timur. Manggis Palembang 
merupakan hasil kegiatan eksplorasi di lahan rawa Kayu Agung, Palembang (Ar-Riza et al., 2004).  

Untuk mempertahankan plasma nutfah dari tanaman manggis tersebut, ketiga varietas 
lokal manggis ditemukan di lahan rawa hasil eksplorasi tersebut ditanam di Kebun Percobaan 
Banjarbaru, Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa. Lahan kebun konservasi tergolong ekosistem 
rawa lebak dangkal, sehingga konservasi dilakukan dengan sistem surjan. Pada sistem surjan ini, 
tanaman manggis ditanam pada lahan bagian atas (galangan), sedang pada lahan bagian bawah 
merupakan sawah yang ditanami dengan padi varietas lokal. 

   
Gambar 7. Tanaman manggis (kiri), buah manggis masak (tengah) dan buah manggis ganal yang masih 

muda (kanan) (Sumber: M. Saleh).  

Mundar  

Tanaman mundar (Garcinia fobesii) dapat ditemui di lahan rawa lebak, seperti di 
Kabupaten Banjar, Tapin maupun Hulu Sungai Kalimantan Selatan, baik sebagai tanaman kebun 
maupun tanaman pekarangan. Tanaman mundar sekarang ini sudah mulai sulit ditemukan, 
sehingga tergolong tanaman yang mulai langka. Tinggi tanaman mundar mencapai 10-15 meter, 
dengan percabangan yang banyak dan daun yang rimbun. Daun berbentuk bulat telor memanjang 
dengan permukaan mengkilat. Buahnya berbentuk bundar dengan diameter kurang lebih 3,0 cm. 
Kulit buah cukup tebal, mengandung cairan 

 



dengan warna merah menyala. Daging buah berwarna putih dengan rasa yang manis asam, 
biji kecil, pipih berwarna coklat muda. Di alam tanaman mundar berkembangbiak dengan biji. 

 

   
Gambar 8. Mahkota pohon mundar (kiri), buah mudar masak (tengah), dan bagian buah mundar, biji 

dan daging buah mundar (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Menurut Tirtawana (2002), perbandingan sifat buah manggis dan mundar dari Martapura, 
kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, disajikan pada Tabel 3 berikut, dan keragaan buahnya 
pada Gambar 9.  

Tabel 3. Perbandingan sifat manggis dan mundar dari Martapura (Kab. Banjar, Kalimantan 
Selatan) 

 
 
 
 



 
Gambar 9. Buah mundar dan manggis yang sudah matang (Sumber: M. Saleh)  

Kerabat Nangka  

Nangka dan kerabatnya tergolong tanaman tahunan (paranual), berbentuk pohon (arbor). 
Kerabat nangka pada umumnya tidak toleran terhadap genangan, sehingga hanya dapat bertahan 
hidup pada lahan rawa pasang surut tipe D, atau pada lahan rawa lebak dangkal yang tinggi dan 
tidak tergenang, atau ditanam pada lahan tukungan atau surjan.  

Nangka  

Tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk.) di lahan rawa selama ini hanya ditanam 
sebagai tanaman pekarangan, jarang yang ada ditanam secara khusus dalam bentuk hamparan. 
Pemeliharaan tidak dilakukan secara intensif. Menurut Saleh et al. (2007) dan Saleh dan 
Khairullah (2014), keragaman tanaman nangka di lahan rawa cukup beragam, diantaranya, (1) 
nangka Bilulang (Bahasa Banjar), daging buahnya berwarna kuning muda, keras dan manis, (2) 
nangka bubur, daging buahnya berwarna kuning muda, teksturnya lemah (lembek), (3) nangka 
setrup, daging buah berwarna merah, dengan rasa manis, (4) nangka emas, daging buah berwarna 
kuning keemasan, rasanya manis, dan (5) nangka roset, daging buah tebal, biji kecil, dengan rasa 
buah manis.  

Cempedak  

Secara alamiah, tanaman cempedak (Artocarpus integer) tumbuh liar pada hutan hujan 
dataran rendah. Ciri khas dari buah cempedak adalah aroma yang lebih kuat. Daging buah melekat 
pada biji, agak tipis, lembek, berserat, berwarna kuning dengan rasa yang manis (Indriyani dan 
Ihsan, 2015). 

 



Tarap  

Tarap (Artocarpus odoratissimus) tergolong tanaman langka, karena mempunyai daerah 
penyebaran yang sempit. Tanaman dicirikan dengan durinya yang lunak dan panjang, kulit buah 
berwarna hijau dan keras sewaktu muda, berangsur angsur coklat kekuningan dan lunak kalau 
sudah masak. Daging buah berwarna putih, lunak dan manis (Saleh dan Khairullah, 2014; 
Indriyani dan Ihsan, 2015).  

Kupuan  

Secara alamiah kupuan (Artocarpus lanceifolia) ini hidup pada hutan-hutan dataran rendah. 
Pada umumnya kerabat kupuan ini sama dengan tarap, hanya dibedakan dengan warna daging 
buahnya yang berwarna orange kemerahan dengan rasa manis harum. Buah muda dapat dimakan 
sebagai sayur, buah yang matang dikonsumsi daging buahnya, dan bijinya dikonsumsi dengan 
cara disangrai. Daging buah mengandung 92% karbohidrat, 2 % serat, 3,5 % protein dan bijinya 
mengandung 60% karbohidrat, 17 % serat 10 % protein (Indriyani dan Ihsan, 2015).  

Kerabat pisang  

Pisang  

Tanaman pisang (Musa paradisiaca) cukup adaptif di lahan rawa dengan penyebaran yang 
cukup luas. Selama ini budidaya pisang masih secara tradisional, dimana petani menanam pada 
bagian lahan yang tinggi dan tidak tergenang, seperti pada pekarangan atau surjan di kebun 
mereka. Bervariasi jenis pisang yang berkembang baik di lahan rawa pasang surut maupun lebak 
di antaranya : Pisang pinurun, pisang awa, pisang mahuli, pisang susu, pisang kapas, pisang paikat, 
pisang jaranang. Secara khusus, tidak terdapat jenis pisang yang spesifik hanya hidup dirawa, 
pada umumnya semua jenis pisang yang terdapat dilahan rawa, adaptif juga di lahan tegalan.  

Buah pisang dapat dibuat berbagai olahan sesuai dengan jenisnya. Secara tradisional 
pemanfaatan buah pisang dibuat dalam bentuk gorengan, direbus atau dimakan segar (Tabel 4). 

 
 
 
 
 
 
 



 



 



hampalam mangga dan hampalam sapat. Hampalam mangga dicirikan dengan rasanya yang 
manis dan tekstur daging buah yang halus, tidak berserat. 

   
Gambar 10. Buah hampalam (kiri), kebun hampalam Hambuku (tengah) dan pohon hampalam 

hambuku (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Pada lahan rawa lebak dikenal beberapa jenis hampalam, seperti hampalam hambuku, 
hampalam damar. Hampalam hambuku merupakan salah satu hampalam khas lahan rawa lebak 
ditemukan di sekitar kampung/ daerah Hambuku Kab. Hulu Sungai Utara Kalimantan Selatan. 
Kelebihan hampalan hambuku ini adalah tahan terhadap genangan, berumur panjang, sangat 
produktif, dengan rasa bervariasi dari asam sampai manis. Di lapangan masih banyak ditemui 
pohon-pohon yang berumur puluhan tahun.  

Kasturi  

Salah satu kelompok mangga yang tergolong dari 200 jenis tumbuhan langka di Indonesia 
adalah Kasturi (Mangefera casturi Delmiana) (Mogea et al., 2011). Kasturi tergolong tanaman 
yang endemik yang tumbuh khas ditemukan di Kalimantan. Buah kasturi sangat disukai 
masyarakat, karena beraroma yang wangi dan rasanya yang manis serta berbuah lebat, dengan 
harga jual buah yang cukup menarik. Di pasar tradisional harga jual kasturi berkisar antara Rp. 
500,- s/d Rp.1.000,-/biji. Di lahan pekarangan, tanaman kasturi berfungsi sebagai peneduh. Buah 
yang tergolong famili Anacardiaceae ini, di Provinsi Kalimantan Selatan, diabadikan sebagi 
maskot floranya, disamping Bekantan sebagai maskot faunanya.  

Tanaman kasturi tergolong ke dalam tanaman keras/tahunan (paranual), berupa pohon 
(arbor), pertumbuhan tegak, mencapai 25-30 meter, diameter batang mampu mencapai 1,5 meter 
(Saleh, 2010a). Warna batang abu-abu kecoklatan, permukaan pecah-pecah. Perakaran kuat, akar 
tunggangnya dapat mencapai kedalaman 10 meter. Dahan dan ranting 

 



tumbuh tidak teratur. Daun berwarna hijau tua, tunggal (folium simplex), bertangkai, 
menyirip, bentuk memanjang, tepi rata, ujung meruncing (Saleh at al., 2007a; Rohliansyah, 2001).  

Bunga kasturi berwarna hijau kekuningan, terletak di ujung dahan dan ranting, 
benangsari banyak, dalam 5 berkas berbentuk kipas, kepala sari beruang 1, membengkok, tangkai 
putik tebal. Bunga berkelamin campuran, berumah satu. Buah tergolong buah buni, berumah satu, 
berbentuk bulat sampai bulat memanjang. Kulit buah yang masih muda berwarna kehijauan, 
menjelang matang berubah menjadi merah lembayung. Daging buah berwarna kuning muda 
sampai jingga, ada yang berserabut dan ada yang tidak (Gambar 11). Biji batu berdinding tebal 
(Gembong, 1997; Rohliansyah, 2001). 

  
Gambar 11. Keragaman buah kasturi yaitu kasturi, kasturi palipisan dan kasturi mawar (Sumber: M. 

Saleh)  

Keunggulan tanaman kasturi adalah berbuah lebat, buah beraroma wangi, rasanya 
manis. Kelemahannya kadang-kadang terserang lalat buah, ada yang berdaging tipis dan berserat 
(Antaralina, 2009). Hasil penelitian Saleh (2010a), dari kegiatan eksplorasi dan karakterisasi di 
wilayah Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, ditemukan 4 (empat) jenis kasturi, yaitu: kasturi, 
kasturi rawa rawa, kasturi mawar dan kasturi palipisan. Pengelompokan kasturi ini berdasarkan 
bentuk buah, warna buah dan rasanya. Karakter kuantitatif buah dari kasturi tersebut disajikan 
pada Tabel 5 berikut: 

 
 
 



 



 



 



 



 



Binjai manis. Binjai ini mempunyai cita rasa yang manis, kulit buah berwarna hijau dengan 
daging buah berwarna putih. Buah masak dapat dikonsumsi sebagai buah segar. Keberadaan 
binjai manis ini tergolong langka, karena penyebarannya yang sempit. Binjai manis ini cukup baik 
beradaptasi pada rawa lebak di kaki pengunungan atau di daerah Pagatan, Batu Licin, Kabupaten 
Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan.  

Binjai habang. Binjai ini dicirikan dengan warna kulit buah yang merah muda kecoklatan, 
dengan rasa yang asam. Daging buah berwarna putih.  

Kerabat Durian  

Indonesia memiliki spesies durian yang banyak, dari 30 spisies yang ada di dunia, 18 spisies 
ditemukan di Kalimantan, tujuh spesies ditemukan di Sumatera (Santoso dan Priyono, 2015). 
Durian dan kerabatnya dapat ditemui di lahan rawa, baik pada lahan rawa lebak, maupun pasang 
surut. Di lahan rawa lebak biasanya ditemui pada lebak dangkal di wilayah yang tinggi dan tidak 
tergenang. Di lahan rawa pasang surut, dapat ditemui pada lahan pasang surut tipe D. Pada 
umumnya durian dan kerabatnya ini tumbuh dan berkembang secara alamiah di lahan rawa.  

Durian  

Tanaman durian (Durio zibethinus L) cukup adaptif di lahan rawa, khususnya di lahan rawa 
lebak dan lahan rawa pasang surut pada tipe luapan air C dan D. Hasil eksplorasi dan karakterisasi 
durian di lahan rawa pasang surut Kalimantan Tengah diperoleh sembilan asesi dengan berbagai 
variasi dan potensinya (Mawardi et al., 2006). Beberapa kultivar durian lokal yang berasal dari 
lahan rawa pasang surut, ditemukan di kawasan Kabupaten Kuala Kapuas Kalimantan Tengah 
tersebut adalah: Waluh, Gantang, Mentega, Landak, Serangga, Kuning, Tipis, Belimbing dan 
Bainah (Mawardi et al., 2006)  

Hasil eksplorasi dan karakterisasi durian di lahan rawa lebak dangkal Kalimantan Selatan 
diperoleh delapan nomor asesi dengan berbagai variasi dan potensinya (Khairullah et al., 2006). 
Hasil eksplorasi durian durian tersebut ditanam di lahan kebun konservasi tanaman buah eksotik 
lahan rawa di Kebun Percobaan Banjarbaru Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa. Kultivar 
durian lokal yang dijumpai di kawasan lahan rawa lebak Kalimantan Selatan, antara lain: Si Japang 
dan Si Dodol dari Desa Karang 

 
 
 



Intan), Si Itik, Si Kerikil, Malang Dewa, Si Hanau, Si Lakatan, Buaya Guntung dari Desa Padang 
Panjang (Khairullah et al., 2006). 

 
Gambar 16. Mahkota durian (kiri) dan buah durian (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Pampaken  

Pampaken ( Durio Kutejensis Becc.) termasuk kelompok durian atau disebut juga Lai dapat 
ditemukan di kawasan lahan rawa, khususnya di lahan rawa lebak dangkal, tumbuh pada lahan-
lahan (wilayah) yang tinggi dan tidak tergenang. Di lahan rawa pasang surut, pampaken dapat 
tumbuh pala lahan pasang surut tipe D. Pada umumnya tanaman ini tumbuh secara alamiah dan 
petani di lahan rawa memanen dari pohon-pohon yang sudah ada tanpa membudidayakannya. 
Kerabat durian ini tergolong berbatang (arbor), tinggi pohonnya dapat mencapai 8 meter. 
Menurut Mogea et al. (2001), tanaman pampaken termasuk dari empat puluh jenis tanaman 
langka yang perlu dilestarikan.  

Buah pampaken dicirikan dengan durinya yang lebih besar, jarang dan tumpul dibanding 
dengan buah durian (Gambar 17). Daging buah berwarna kuning keemasan, aroma lembut tidak 
menyengat, tekstur daging buah pulen-kering, cita rasa yang manis, dengan kandungan alkohol 
yang rendah serta mempunyai ketahanan simpan sampai 10 hari setelah buah jatuh (Santoso dan 
Priyono, 2015). 

 
 
 
 



 
Gambar 17. Buah pampaken dengan warna daging buah kuning orange (Sumber: M. Saleh)  

Mantuala  

Mantuala (Durio sp.) dibedakan dengan durian dan pampaken berdasarkan warna kulit 
buahnya yang hijau seperti durian, dengan daging buah kuning orange seperti pampaken. 
Tanaman ini cukup adaptif di lahan rawa lebak. Menurut Santoso dan Priyono (2015), persilangan 
antara pampaken dengan durian, menghasilkan satu kerabat yang disebut Mantuala ( Kalsel) atau 
Apun (Kalbar) atau Mandong (Kaltim). Karena keistemewaannya, buah matuala yang berasal dari 
Desa Kalibaru, Kecamatan Batu Benawa, Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST), oleh para peneliti 
dari Unlam, BPSB TPH, Dinas Pertanian Prop Kalsel dan Dinas Pertanian dan Perkebunan HST, 
didaftarkan pada Perlindungan Varietas Tanaman No. 16/PVL/2010 dan dilepas menjadi varietas 
unggul oleh Menteri Pertanian R.I. dengan SK Mentan No. 3272/Kpts/SR.120/10/2010, dengan 
nama Durian Mantuala varietas Batu Benawa (Susanto et al., 2012). 

 

 
Gambar 18. Kerabat durian Mantuala (Kiri) dan Mahrawin (kanan) 

 
 



 



Selat. Selat merupakan campuran duku-langsat, dicirikan dengan kulitnya yang agak tebal, 
kasar, warna buah kuning keputihan, tidak bergetah, bentuk buah cenderung bulat dengan rasa 

manis. 

 
Gambar 19. Buah langsat (kiri), selat (tengah) dan langsat roko (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Kerabat Rambai  

Kerabat rambai berbentuk pohon (arbor), dengan tinggi dapat mencapai 10 meter. Rambai 
cukup adaptif di lahan rawa, baik lahan rawa lebak maupun lahan rawa pasang surut. Rambai 
asam tahan terhadap genangan pada lahan rawa di tepian sungai-sungai besar. Dikenal dua jenis 
rambai yaitu: Rambai biasa (Baccaures mutleana), Rambai asam (Baccaures sp), Kapul (Baccaures 
macrocarpa) dan Jajantik (Baccaures sp).  

Rambai biasa  

Rambai biasa dicirikan dengan bentuk buahnya yang kecil dengan rasa yang bervariasi dari 
asam sampai manis. Daging buah banyak mengandung air. Bentuk buah bervariasi dari bundar 
sampai memanjang. Buah yang manis pada umumnya dicirikan dengan warna daging buah yang 
transparan, sedang warna buah putih mempunyai rasa yang asam. Buah rambai dikonsumsi 
sebagai buah segar, sedang kulit buahnya digunakan sebagai pemberi rasa asam pada masakan 
tradisonal.  

Rambai asam  

Rambai asam biasanya tumbuh di tepi sungai, berbiak dan berkembang secara alamiah. 
Penyeberan tanaman rambai asam ini dibantu oleh gerakan pasang-surut air sungai. Buah 
berukuran besar. Buah yang merupakan 



makanan bagi satwa-satwa liar di lahan rawa seperti kera, bekantan, orang hutan dan 
berbagai jenis burung.  

Kapul  

Keberadaan tanaman kapul sudah mulai berkurang. Buah kapul dicirikan dengan kulit buah 
yang tebal, berwarna coklat, berbentuk bulat dengan ujung runcing. Biji gepeng, diselimuti oleh 
daging buah yang lunak, dengan rasa yang manis. Terdapat variasi diantara tanaman kapul, ada 
yang berdaging buah putih, merah dan kuning.  

Jajantik  

Tanaman Jajantik dicirikan dengan buahnya yang berukuran kecil dibanding kerabatnya 
rambai dan kapul, berbiji gepeng yang diselimuti oleh daging buah yang berwarna jingga, lunak 
dengan rasa manis asam segar. Kulit buah mudah terbuka saat buah sudah matang, sedang daging 
buah tetap menempel pada tangkai buah. 

 
 

Gambar 20. Buah rambai biasa (kiri), kapul (tengah), dan jajantik (kanan) (Sumber: M.Saleh)  

Kerabat Mentega  
Kerabat mentega berbentuk pohon (arbor), mahkota daun rindang, sehingga petani di 

lahan rawa pada umumnya menanam di halaman rumah, sebagai tanaman pekarangan yang 
teduh. Tanaman ini tidak dibudidayakan secara intensif. Terdapat dua jenis kerabat mentega, 
yaitu Mentega (Diospyrus philippensis Desr. Gurke) dan Kacapuri (Diospyrus kortalsian Hiern) 

 
 



Mentega  

Tanaman mentega dikenal dengan ciri buahnya berbentuk bundar, permukaan kulit buah 
berbulu halus seperti beledru dan agak gatal, warna daging buah putih kekuningan seperti warna 
mentega. Buah yang masih muda keras dan berangsur-angsur lemah setelah matang. Buah yang 
matang berbau menyengat. Berdasarkan warna buahnya ada dua jenis, yaitu yang berwarna 
merah dan kuning. 

 

 
Gambar 21. Buah mentega kulit merah yang telah masak (Sumber: M. Saleh)  

Kacapuri  

Tumbuhan kacapuri tergolong langka dan sulit ditemukan. Hidupnya secara alamiah tersebar 
di lahan rawa lebak, khususnya di Kabupaten Banjar, Kalsel dan daerah hulu sungai. Tumbuhan 
kacapuri tergolong tanaman tahunan, berbetuk pohon (arbor), bercabang. Daun tunggal, bentuk 
memanjang, bertangkai, tulang daun tidak jelas, permukaan licin. Buah kacapuri berbentuk bulat, 
kulit tebal berwarna hijau kekuningan, daging buah tipis, berwarna putih transparan, melapisi 
biji yang besar. Jumlah biji lebih dari satu, biasanya terdapat 3-5 biji perbuah.  

Kelompok Eksotis lainnya  

Kalangkala  

Salah satu buah lokal Kalimantan yang belum tersentuh teknologi adalah kalangkala 
(Litsea anqulata BL). Kalangkala merupakan tanaman musiman yang hanya berbuah setahun 
sekali, bersamaan dengan musiman buah lainnya. Sebagian besar tanaman ini tumbuh liar, belum 
dibudidayakan secara baik. 

 
 



 



 



Balangkasua  

Balangkasua atau ginalun (Lapisanthes alata) adalah buah lokal Kalimantan. Tanaman ini 
beradaptasi baik di lahan rawa, khususnya lahan rawa lebak. Ada dua jenis kalangkala, yaitu: kulit 
buah berwarna merah hati dikenal dengan sebutan ginalun habang dan kulit buah berwarna 
kuning dikenal dengan sebutan balangkasua kuning.  

Ketinggian pohon tanaman ini dapat mencapai 5-7 meter, letak bunga menjuntai pada 
batang, tergolong tanaman berumah satu, buah berbentuk bulat, daging buah tipis berwarna 
putih sampai kuning agak pucat (Rohliansyah, 2001). Daging buah sulit diambil dan dipisahkan 
dengan selaput bijinya, sehingga bagian buah yang dapat dimakan hanya 41%. Daging buah 
balangkasua mengandung air 73,6%, protein 3,1%, pati 11,3%, total gula 12,2%, karbohidrat 21,7 
%, dengan nilai kalori tergolong sedang, yaitu sebesar 60,2 % (Antarlina, 2009). 

 
Gambar 23. Buah ginalun habang (kiri) dan balangkasua kuning (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Ramania  

Tanaman ramania (Bouea macrophylla) berbentuk pohon (arbor) yang tingginya dapat 
mencapai delapan meter, pertumbuhan membentuk mahkota rimbun. Tanaman ini cukup adaptif 
di lahan rawa, baik lahan rawa pasang surut maupun lebak (Gambar 24). Di lahan rawa terdapat 
dua jenis ramania, yaitu: ramania hintalu dan ramania harang  

Ramania Hintalu. Ramania hintalu dicirikan dengan ukuran buahnya yang lebih besar, 
hampir sebesar telor (hintalu Bahasa Banjar). Warna buah kuning kemerahan, dengan rasa manis. 

 
 



Ramania Harang. Ramania harang dicirikan dengan warna buah yang bercampur warna 
coklat kehitaman, dengan rasa buah yang manis. 

 
Gambar 24. Buah ramania (kiri), Ramania dan ramania hintalu (kanan) (Sumber: M. Saleh)  

Ketapi  

Tanaman ketapi (Sandoricum koetjape) cukup adaptif di lahan rawa, baik rawa lebak maupun 
rawa pasang surut, sehingga tanaman ini banyak ditemui di tepi-tepi sungai ataupun di galangan. 
Di lahan rawa pasang surut, petani sengaja menanam ketapi untuk melindungi agar tepian 
sungainya tidak longsor. Jadi tanaman ini juga berfungsi konservasi.  

Ada dua jenis ketapi yang ditemui di lahan rawa, yaitu : ketapi suntul dan ketapi ganal. Ketapi 
suntul dicirikan dengan buahnya yang lebih kecil dibanding ketapi ganal, bentuk buah yang agak 
membulat dengan ujung runcing, daging buah rasanya manis. Ketapi ganal mempunyai ukuran 
buah yang lebih besar dibanding ketapi suntul, buah berbentuk bundar dengan daging buah yang 
asam rasanya (Saleh et al., 2007b).  

Ketapi suntul mempunyai daging buah yang manis, sehingga dikonsumsi sebagai buah 
segar, atau campuran dalam pembuatan rujak. Sedang ketapi ganal mempunyai daging buah yang 
asam, sehingga digunakan sebagai bahan penambah rasa asam pada beberapa sayur tradisional. 
Menurut Anonim (2015) dan Rohliansyah (2001), daging buah ketapi dapat diolah sebagai 
manisan atau marmalade, kayunya dapat digunakan sebagai konstruksi rumah, bahan perkakas 
maupun sebagai kayu bakar. Tanaman ketapi juga dapat digunakan sebagai tanaman obat, 
rebusan daun digunakan untuk penurun demam, kulit batang sebagai obat cacing, akarnya 
sebagai obat kembung, sakit perut 

 



dan diare, mengobati kulit yang bengkak, penguat tubuh setelah wanita melahirkan, sebagai 
obat penyakit kulit seperti kurap dan kulit kayunya dapat digunakan sebagai bahan pengawet 
untuk mengawetkan jala.  

Tanaman ketapi dapat dibiakkan secara generatif, yaitu dari biji. Selama ini petani tidak 
menanam secara khusus, tetapi mengambil anakan yang ada disekitar pohon induk. Anakan ini 
berasal dari buah yang jatuh. Biji buangan setelah dikonsumsi daging buahnya atau sisa-sisa dari 
makanan binatang (kelelawar) juga akan tumbuh membentuk anakan baru. Sehingga tidak 
mengherankan kalau tanaman ketapi dapat menyebar secara alamiah di lahan rawa. 

 
Gambar 25. Buah ketapi suntul yang sudah matang (Sumber: M. Saleh)  

Nanas  

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) adalah tanaman buah yang adaptif di lahan rawa, baik 
lahan rawa pasang surut maupun lahan rawa lebak. Petani di lahan pasang surut menanam nanas 
pada lahan lahan yang kosong atau pada tepi-tepi jalan, tanpa pemeliharaan yang intensif. Ada 
dua jenis nanas lokal yang berkembang di lahan pasang surut dan gambut, yaitu nanas Paun dan 
nanas Tamban. Nanas Tamban sudah dilepas menjadi varietas unggul dengan Surat Keputusan 
Menteri Pertanian No : 2088/ Kpts/S.R.120/5/2009, tanggal 7 Mei 2009. 

 
 
 
 
 



 



Secara alamiah, lahan rawa memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi dan sangat 
beragam jenisnya termasuk jenis tumbuhan yang komersial dan tidak komersial. Namun, hal 
tersebut merupakan kekayaan alam yang dinilai sangat berharga untuk keseimbangan ekosistem 
dan keberlanjutan sumberdaya alamnya. Adanya campur tangan manusia, beberapa jenis 
tumbuhan sudah mulai punah dari lingkungannya.  

Pada lahan rawa terdapat beberapa tanaman buah yang memiliki keunggulan tertentu. 
Karena keunggulan tersebut sehingga dilepas menjadi varietas unggul.  
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